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Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan teknik 
analisis korelasional. Populasi dalam penelitian ini adalah 173 
peserta didik dan diambil sampel sebanyak 21 peserta didik 
dengan teknik pengambilan sampel cluster randem sampling. 
Teknik pengumpulan data menggunakan angket, wawancara, 
dokumentasi. Kuesoner (angket) diteruntukan kepada siswa untuk 
mencari data tentang bimbingan orang tua dan dokumentasi 
bertujuan untuk mendapatkan informasi tentang hasil belajar 
siswa, sejarah singkat berdirinya, visi misi dan tujuan, kondisi, 
identitas, lokasi sekolah, sarana dan prasarana, struktur organisasi 
dan guru serja sejumlah siswa  SD Negeri 5 tanjung sakti. 
Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa ada korelasi 
bimbingan orang tua dengan hasil belajar siswa kelas IV dan V SD 
Negeri 5 tanjung sakti. Hasil ini terbukti dari hasil hipotesis 
dengan menggunakan rumus uji t dengan taraf signifikan α = 5%, 
rumus uji t – test diperoleh nilai t hitung 6,269 > 2.080 t tabel 
berarti Ha diterima dan Ho ditolak . Artinya terdapat korelasi 
bimbingan orang tua dengan hasil belajar siswa kelas V SD Negeri 
5 tanjung sakti Dengan demikian terdapat korealasi yang positif 
anatara bimbingan orang tua dengan hasil belajar siswa  kelas V 
SD Negeri 5 tanjung sakti. Maka dapat diambil kesimpulan  
semakin tinggi bimbingan orang tua maka semakin baik pula hasil 
belajar 

















                      
                       
     
Artinya : Hai orang-orang yang beriman hendaklah kamu 
Jadi orang-orang yang selalu menegakkan (kebenaran) karena 
Allah, menjadi saksi dengan adil. dan janganlah sekali-kali 
kebencianmu terhadap sesuatu kaum, mendorong kamu untuk 
Berlaku tidak adil. Berlaku adillah, karena adil itu lebih dekat 
kepada takwa. dan bertakwalah kepada Allah, Sesungguhnya 
Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.( QS Al-Maidah 
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A. Penegasan judul  
Judul penulisan skripsi ini adalah “ Korelasi Bimbingan 
Orang Tua terhadap Hasil Belajar Pai Bagi Siswa di SD N 5  
Tanjung Sakti Pumu Kabupaten Lahat ”. 
 Supaya tidak terjadi kesalahfahaman dalam memberikan 
interperstasi terhadap judul di atas,  maka penulis akan menjabarkan 
beberapa istilah yang terkait pada judul diatas, yaitu:  
1. Korelasi  
Korelasi merupakan kata serapan yang berasal dari  bahasa 
inggris yaitu “Correlation” yang berarti: “hubungan, korelasi, 
pertalian”.  Dalam kamus besar bahasa Indonesia korelasi 
diartikan sebagai hubungan timbal balik atau sebab akibat.
1
 
Berdasarkan beberapa define tersebut, penulis menyimpulkan  
bahwa korelasi merupakan hubungan antara dua variable yang 
saling berkaitan dalam lingkup sebab akibat. Adapun korelasi 
yang dimaksud penulis dalam skripsi ini ialah hubungan  antara 
dua variabel yaitu bimbingan orang tua dengan aktivitas belajar 
anak di sekolah.  
2. Bimbingan Orang Tua  
Bimbingan orang tua terdiri dari dua istilah yang 
mempunyai makna tersendiri, yaitu bimbingan dan orang tua. 
Menurut Prayitno dalam Hamdani, bahwasanya  bimbingan 
adalah  pemberian bantuan yang dilakukan oleh orang yang ahli 
kepada seseorang atau beberapa indvidu, baik anak-anak, remaja 
maupun dewasa agar orang yang dibimbing dapat 
mengembangkan kemampuannya sendiri dan mandiri.
2
 
Sedangkan orang tua adalah orang yang sudah tua, atau dalam 
hal ini ialah ayah dan ibu, yang memberikan bimbingan siswa. 
Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa bimbingan 
                                                          
1 Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Bahasa 
Indonesia, (Jakarta: Pusat Bahasa, 2008), hlm. 1377 
2Hamdani, Bimbingan Dan Penyuluhan, ( Bandung: cv pustaka setia, 




orang tua adalah  bantuan yang di berikan  kepada siswa  berupa 
pendampingan, dan pengajaran agar dapat menjadi individu yang 
dapat mengembangkan kemampuan nya sendiri dan mandiri 
yang dilakukan oleh orang tua, yaitu ayah dan ibu.  
4 . Hasil Belajar  
Belajar adalah serangkaian kegiatan jiwa raga untuk 
memperoleh suatu perubahaan tingkah laku sebagai hasil 
pengalaman individu dalam interaksi dengan lingkungannya 
yang menyangkut kognitif,afektif dan psikomotorik.
3
 Sedangkan 
belajar menurut Yuberti bahwa belajar adalah suatu aktivitas 
mental ( psikis) yang berlangsung dalam interaksi dengan 
lingkungannya yang menghasilkan perubahaan yang bersifat 
konstan.
4
  Sedangkan hasil belajar itu sendiri menurut Rusman  
Hasil belajar adalah pengalaman yang telah didapatkan dari 
peserta didik yang mencakup 3 ranah iya itu ranah kognitif, 
efektif dan psikomotorik, belajar tidak hanya penguasaan konsep 
teori mata pelajaran saja, akan tetapi juga penguasaan, 
kebiasaaan, persepsi, kesenangan, minta-minta, penyesuaian 




Adapun Hasil belajar yang dimaksud dalam skripsi ini adalah 
sesuatu yang yang dicapai siswa untuk mendapatkan hasil yang 
dilakukan oleh siswa selama di sekolah. Adapun sekolah yang 
dimaksud ialah sekolah “di SD N 5  Tanjung Sakti pumu 
kabupaten lahat.” 
 
B. Alasan Memilih Judul 
Adapun yang menjadi alasan penulis dalam memilih judul 
skripsi ini, yaitu alasan subjektif dan juga ilmiah. 
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Yuberti, Teori Pembelajaran dan pengembangan bahan ajar dalam 
pendidikan ( Bandar lampung :AURA, 2014) hlm 3. 
5 Rusman, Pembelajaran Tematik Terpadu Teori praktik dan Penilaian, 




1. Penulis memilih judul skripsi tersebut secara subjektif 
berangkat dari ketertarikan penulis yang mengamati fenomena 
di kalangan siswa atau peserta didik. Dimana penulis 
mengamati bahwa siswa yang diberikan bimbingan yang baik 
dalam belajar oleh orang tuanya cenderung memiliki kualitas 
hasil belajar yang baik . Maka dari itu, penulis tertarik untuk 
melakukan sebuah peneitian ilmiah tentang hubungan 
bimbingan orang tua dengan hasil belajar siswa.   
2. Supaya orang tua dapat membantu meningkatkan hasil belajar 
anak, dengan melakukan menyediakan fasilitas dan 
menyediakan ruangan khusus belajar .dengan memberikan 
petunjuk bahwa bimbinngan yang diberikan orang tua dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa di sekolah. Maka untuk  
itulah penulis mengakat ke dalam penelitian skripsi. Supaya 
bisa mengetahui korelasi orang tua dengan hasil belajar siswa 
di sekolah.  
 
C. Latar Belakang Masalah  
Di zaman modern seperti sekarang ini semakin canggihnya, 
teknologi, semakin mudah dalam mendapatkan informasi dari 
internet dan juga pergaulan bebas sering terjadi dimasyarakat, 
menepatkan remaja berada dalam posisi yang kurang aman.Mereka 
bisa dengan mudah mengakses situs-situs yang kurang baik dari 
internet. Seperti cara pergaulan, berbicara kepada seorang yang 
lebih dewasa, cara berpakaian yang tidak sesuai dengan syari’at 
islam.  
Zaman modern ini banyak generasi bangsa sudah mulai 
meninggalkan nilai-nilai falsafah hidup yang diwariskan nenek 
moyang dan memiliki nilai yang sulit ditemukan dizaman 
modern.Nilai-nilai falsafah hidup yang diwariskan nenek moyang 
dan memiliki nilai yang sulit ditemukan dizaman modern.nilai-nilai 
falsafah hidup merupakan ideologi yang bisa diartikan sebagai 
pedoman hidup suatu bangsa atau kelompok dalam bermasyarakat.
6
 
                                                          
6 Heru Juabdin sada, Rijal Firdaos, YunitaSari, Jurnal AT-TADZKIYYAH : 




Pendidikan merupakan wahana yang paling tepat untuk 
membangun kesadaraan multikulturasme yang memang masyrakat 
telah memahami sepenuhnya bahwa setiap manusia terlahir berbeda, 
baik secara fisik maupun non fisik.
7
 
Pendikan memiliki peranan yang sangat penting  dalam 
menentukan perkembangan dan perwujudan individu terutama bagi 
perkembangan bangsa dan negara. Pendidikan sangat erat kaitannya 
dengan jumlah peningkatan dan pengembangan kualitas mental dan 
intelektual suatu bangsa dan Negara. 
Dalam UU Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 tentang 
system pendidikan nasional, mengatakan bahwa pendidikan adalah 
usaha sadar dan terencana untuk  mewujudkan suasana belajar dan 
proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembakan 
potensi diri nya untuk memiliki kekuatan spiritual keaggamaan, 
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasaan akhlak mulia , serta 
keterampilan yang diperlukan dirinya.  
Dalam Islam, pendidikan merupakan kebutuhan primer bagi 
setiap individu dalam usaha mematangkan kualitas individu baik 
secara mental, intelektual maupun secara spiritual. Maka dari itu, 
pendidikan merupakan hal yang diwajibkan, terutama pendidikan 
agama sebagaimana hadist Nabi: 
َوُمْسِهمَ  َطهَُب اْنِعْهِم فَِسْيَضتٌ َعَهى ُكّمِ ُمْسِهم    
Artinya: ”Menuntut ilmu itu wajib hukumnya bagi setiap muslim 
laki-laki dan muslim perempuan” (HR. AL-baihaqi, ath-thabrani, 
abu ya’la, al-qudha’I dan abu nu’aim al ashbahani)
8
 
Setiap manusia membutuhkan pendidikan dalam kehidupan, 
karena pendidikan merupakan usaha agar manusia mampu 
mengembangkan potensi dirinya melalui proses pembelajrannya. 
Dalam UUD Negara Republik Indonesia Tahun 1945 Pasal 31 ayat 
(1) menyebutkan bahwa warga Negara berhak mendapatkan 
                                                          
7 Chairul Anwar, multikulturalisme, Globalisasi,dan tantangan 
pendidikan ( banguntapan,Yogyakarta) hal.21 
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pendidikan, dan ayat (3) menegaskan bahwa pemerintah 
megusahkan dan menyelanggarkan satu system pendidikan nasional 
yang meningkatkan keimanan dan ketakwaan serta akhlak mulia 
dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa yang di atur dengan 
undang-undang.  
Menurut ahli pendidikan Ki Hajar Dewantara pendidikan 
adalah tuntunan bagi pertumbuhan anak-anak, hal ini berarti dalam 
pendidikan adalah upaya menuntun segala kodrat yang ada pada diri 
anak-anak agar mereka sebagai manusia dan masyrakat dapat 
mecapai keselamtaan dan kebahagian yang setinggi-tingginya. 
Menurut chairul anwar pendidikan adalah usaha manusia 
untuk meningkatkan ilmu penegtahuan yang didapat baik dari 
lembaga formal maupun informal dalam membantu proses 
transformasi sehingga dapat mencapai kualitas yang di 
harapkan.
9
Menurut Driyakara pendidikan adalah usaha dalam 
memanusiakn manusia muda atau pengangkatan manusia muda ke 
skala yang insani. 
Dari beberapa ahli diatas dapat disimpulkan bahwa pendidikan 
adalah upaya untuk menuntun memanusiakan-manusia baik jasmani 
dan rohani, supaya terbentuknya keperibadian yang insani sehingga 
dapat mencapai kualitas yang dharapkan.Dalam dunia pendidikan 
tidak terlepas dari peran orang tua/keluarga, karena itu merupakan 
pendidikan yang pertama dan utama.Karena pendidikan yang paling 
penting terlebih dahulu adalah pendidikan dari keluarga.seperti 
halnya pendidikan dalam keluarga mampu memberikan motivasi 
dan semangat  belajar anak disekolah.  
Menurut anggapaan dari sebagian orang tua menyatakan bahwa 
anak setelah cukup untuk memasuki jenjang pendidikan seperti 
sekolah yang besifat formal maka tanggung Jawab orang tua 
diserahkan kepada pendidik (guru).Pada saat itulah tanggung jawab 
orang tua terhadap pendidikan anak-anaknya tidak dihiraukan. 
                                                          
9 Chairul Anwar, Hakikat Manusia dalam Pendidikan Sebuah Tujuan 




Disinilah terjadi suatu permasalahan seharusnya orang tua tidak 
menyerahkan sepenuh nya tanggung jawab pendidikan anak nya 
kepada pihak sekolah. Karena proses pendidikan anak itu tidak bisa 
terlepas dari tanggung jawab orang tua. Oleh karena itu bimbingan  
orang tua  sangat dibutuhkan atau diperlukan pada diri anak untuk 
mendorong anak itu menjadi pribadi yang lebih baik dan mampu 
meningkatkan Hasil belajarnya.  
Kepedulian orang tua terhadap Hasil belajar anak salah satunya 
seperti memberikan bimbingan kepada anak-Nya dirumah dengan 
begitu akan membantu proses belajar anaknya dalam mencapai hasil  
belajar lebih baik. dengan adanya bimbingan orang tua di rumah 
akan membantu menigkatkan hasil belajar dengan cara  
1. Memberi cinta kasih sayang 
Adanya cinta kasih sayang orang tua yang ikhlas dan murni 
atau mendorong sikap dan tindakan rela menerima tanggung 
jawab untuk mengorbankan hidupnya dengan memberikan 
pertolongan kepada anak nya. 
2. Memberi kewajiban moral 
Kewajiban seorang tua memberikan kepada keturunan 
nya.Terutama tanggung jawab moral yang berupa nilai-nilai 
agama dan spiritual. 
3. Memberi tanggung jawab social  
Terjalinnya hubungan antara orang tua dengan anak 
berdasarkan rasa kasih sayang dan tanggung jawab yang ikhlas 
dan kesediaan mengorbankan segala-galanya, hanya untuk 
melindungi dan memberikan pertolongan kepda anak. 
4. Memelihara dan memebsarkan anak  
Tanggung jawab ini memerlukaan dorongan alami untuk 
dilaksanakan, karena anak memerlukan makan, dan perawatan, 
disamping itu ia bertanggung jawab dalam hal melindungi dan 





5. Memberi pendidikan, pengetahuan, dan keterampilan10 
6. Memberi keteladanan 
Orang tua merupakan contoh terdekat dari anaknya, segala 
perbuatan orang tua tanpa disadari akan ditiru oleh anak-
anaknya. Karena sikap orang tua  ang bermalas tidak baik 
hendka dibuang jauh-jauh. Demikian juga belajar memerlukan 
bimbingan dan tanggung jawab dari orang tua  agar prestasi 
anak jauh lebih baik. 
7. Memberi penghargaan atau hukuman 
Memberikan penghargaan atau hukuman adalah sesuatau 
yang diberikan kepada anak sebagai penghargaan, bisa dapat 
berupa apa saja, supaya anak  lebih bersemngat untuk 
mendapatkan prestasi belajar yang lebih baik. 
8. Memberi kebebasaan 
9. Menyediakan fasilitas belajar 
10. Membantu kesulitan belajar  
Belajar memerlukan bimbingan orang tua agar sikap dewasa 
dan tanggungjawab belajar tumbuh pada diri anak. Orang tua 
yang sibuk bekerja, dapat memungkinkan anak-anak akan 
banyak mengalami kesulitan belajar
11
 
Dengan kepedulian nya orang tua seperti uraian diatas, 
maka kemungkinan anak dapat memperoleh Hasil belajar yang 
lebih baik. Begitupun sebaliknya, sebab anak tidak dapat 
mengatasi kesulitan belajarnya sendiri, dengan adanya 
bimbingan orang tua maka akan memudahkan anak menggapai 
hasil lebih baik disekolah. Bahwa dalam hubungan bimbingan 
orang tua dalam hasil  belajar anak, penyediaan fasilitas belajar 
sebagian tidak mampu dilakukan hal ini disebabkan karena 
adanya pekerjaan orang tua yang secara ekonomi belum 
memungkinkan pemenuhan atas fasilitas kebutuhan belajar 
seperti ruang belajar anak, buku, dan penunjang lainnya. hasil  
belajar siswa terbagi kedalam tiga aspek yang tidak boleh 
                                                          
10
Hasbullah  dasar-dasar ilmu pendidikan jakarta : Raja grafindo persada. 
2013 
11
Abu ahmadi dan widodo supriyono psikolgi belajar, Jakarta : kencana 




terpisahkan, yaitu ranah kognitif ( intelektual-emosional-
sosial), afektif dan motorik ( gerak ). ketiga aspek ini berkaitan 
satu sama lain karena saling mengisi satu sama lainnya, hasil 
belajar ini  merupakan  kegiataan yang dilakukan oleh semua 
siswa agar tercapainya sebuah proses tujuan belajar mengajar.  
Terkait tentang korelasi bimbingan orang tua dengan hasil 
belajar, penulis mengamati sebagian siswa di sebuah sekolah 
SD N 5  Tanjung Sakti pumu kabupaten lahat , Dari observasi 
yang penulis lakukan, penulis mengamati bahwa terdapat 
beberapa siswa yang bermasalah dalam nilai hasil belajarnya, 
Mendapati fenomena tersebut penulis melakukan wawancara 
dengan salah satu guru di sekolah tersebut. Beliau 
mengungkapkan bahwa. 
 “memang, sebagian dari anak-anak kami masih bermasalah 
dalam nilai hasil belajarnya, setelah kami dalami, dan kami 
sempatkan memanggil beberapa dari wali murid yang 
bermasalah, ternyata kebanyakan orang tua nya  sibuk dengan 
pekerjaan nya sehingga tidak sempat mengontrol anak-anak 
mereka”. dari tahun ajaran 2020/2021 kabupaten lahat 
diperoleh data jumlah siswa sebagai berikut: 
Table 1.1 





1 I 12 13 26 
2 II 14 16 30 
3 III 15 13 28 
4 IV 12 17 29 
5 V 13 17 30 
6 VI 15 15 30 
JUMLAH 173 





Dari data jumlah siswa diatas, penulis memperoleh 
informasi bahwa  data hasil belajar siswa kelas IV DAN V 
yang  telah dilakukan/dilaksanakan pada semester ganjil, yaitu 
sebagai berikut 
Table 1.2 
Hasil Belajar Nilai semester ganjil kelas IVdan V SMP N 1 di 









Sumber:Tata Usaha SD N 5  Tanjung Sakti pumu kabupaten 
lahat 
Berdasarkan data nilai semester ganjil diatas, diketahui 
bahwa sebanyak 21 siswa kelas IV dan V di SD N 5  Tanjung 
Sakti pumu kabupaten lahat  Hasil nilai rata-ratanya masih 
dibawah standar KKM (kreteria ketuntasan minimum) yaitu 70. 
Sedangkan siswa yang memperoleh nilai diatas rata-rata yaitu> 
adalah sebanyak 38 siswa kelas IV dan V di SD N 5  Tanjung 
Sakti pumu kabupaten lahat Sehingga, dapat dsimpulkan bahwa 
sebagian besar siswa kelas IV dan V di SD N 5  Tanjung Sakti 
pumu kabupaten lahat sebanyak 21 siswa dari jumlah siswa, 
Hasil belajarnya masih dibawah standar atau nilai rata-ratanya 




Dari penelitian pendahuluan yang telah dilakukan oleh 
peneliti, diketahui banyak faktor yang menyebabkan Hasil 
belajar siswa dalam ranah kognitif masih standar disekolah, salah 
satu faktor menarik perhatian penulis adalah bimbingan orang tua 
terhadap kehidupan anaknya sehari-hari dirumah.Oleh karena itu, 
bimbingan orang tua merupakan salah satu faktor yang ikut 
menentukan keberhasilan siswa dalam mencapai Hasil belajar 
yang lebih baik. Sehubungan dengan permasalahan tersebut 
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian mengenai “ Korelasi 
Bimbingan orang tua dengan Hasil belajar siswa SD N 5  
Tanjung Sakti pumu kabupaten lahat “. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan hasil penjelasan latar belakang masalah di atas 
penulis menarik suatu permasalah sebagai berikut: 
“Adakah korelasi antara bimbingan orang tua dengan hasil 
belajar bagi siswadi SD N 5  Tanjung Sakti pumu kabupaten 
lahat?” 
 
E. Tujuan Penelitian 
     Melihat masalah yang penulis uraikan di atas, maka yang 
menjadi pokok tujuan penelitian ini adalah “ untuk mengetahui 
ada atau tidak korelasi antara bimbingan orang tua dan hasil 
belajar siswa di SD N 5  Tanjung Sakti pumu kabupaten 
lahat”. 
 
F. Manfaat penelitian  
Supaya orang tua mengetahui betapa penting nya bimbingan 
orang tua terhadap hasil belajar anak di sekolah  dan juga orang 
tua tidak boleh menyerah kan tanggung jawab anak  kepada 
pihak sekolah karena pendidikan orang tua itu adalah pendidikan 
pertama dan utama di kenal oleh anak. 
 
G. Penelitian Terdahulu 
Tinjauan pustaka merupakan bagian yang memuat uraian 
secara sitematis mengenai hasil penelitian terdahulu tentang 




skripsi penulis yang berjudul  KORELASI BIMBINGAN 
ORANG TUA DENGAN HASIL BELAJAR BAGI SISWA 
DI SEKOLAH SD NEGERI 5 TANJUNG SAKTI. Terdapat 
beberapa hasil dari penelusuran kajian yang terkait dengan ruang 
lingkup penelitian yang telah dilakukan dengan mengangkat 
tema yang sama namun bertitik focus berbeda adalah sebagai 
berikut : 
1. Agung hastomo, bimbingan orang tua dalam meningkatkan 
prestasi belajar siswa sekolah dasar , dari hasil penelitian ini 
bimbingan orang tua dalam meningkatkan prestasi belajar siswa 
sekolah dasar. Hal ini dapat di lihat dari tujuan dalam 
meningkatkan prestasi belajar, berdasarkan hasil kajian teori 
dapat di yakini bahwa intensifikasi bimbingan orang tua dalam 
meningkatkan prestasi belajar pada siswa bentuk tindakan berupa 
teknik tertulis yaitu berita kegiataan murid dan buku cara 
membimbing anak, teknik lisan yaitu kunjungan rumah, 
pertemuan dan teknik peragaan yaitu pameran hasil karya siswa. 
2. Ismiyati,hubungan bimbingan orang tua dengan motivasi belajar 
siswa kelas V SDN TRENTEN 1, hasil penelitian menunjukan 
bahwa tingkat bimbingan orang tua SDN TRENTEN 1 sebagian 
berada pada kreteria sedang, namun sebagian besar tingkat 
motivasi belajar siswa kelas V SDN TRENTEN 1 telah berada 
pada kreteria tinggi. penelitian yang melibatkan korelasi pearson 
dalam mencari keterkaitan antara bimbingan orang tua dengan 
motivasi belajar siswa di kelas V SDN TRENTEN 1 telah 
memberikan jawaban bahwa kedua variabel tersebut ternyata 
berkorelasi. Ternyata bimbingan orang tua berpengaruh terhadap 
motivasi belajar siswa 
  
H. Sitematika Pembahasan  
Agar penelitian ini sesuai dengan kaidah penulisan ilmiah,  
maka perlu disampaikan  sistematika pembahasan antar bab. Hal 
ini dilakukan agar  pembaca dapat memahami kerangka logika 
penyusunan yang penulis gunakan. Dalam bab 1 penulis 
menyajikan latar belakang permasalahan yang mendorong 




Orang Tua terhadap Hasil Belajar Bagi Siswa di SD N 5  
Tanjung Sakti Pumu Kabupaten Lahat ”.Selanjutnya 
permasalahan ini dikaji apakah terdapat korelasi antara 
bimbingan orang tua dengan hasil belajar bagi siswa sd N 5 
tanjung sakti. Adapun green teori yang menjadi acuan ini 
terdapat  pada  Bab II, Bab III  dalam skripsi ini berisi tentang 
kondisi tempat penelitian yaitu di SD N 5  Tanjung Sakti Pumu 
Kabupaten Lahat, serta membahas mengenai metode penelitian. 
Selanjutnya Bab IV  penulis menganalis data-data yang tersaji 
pada Bab III di jelaskan hasil dari  penelitian dan pembahasan 
mengenai korelasi antara bimbingan orang tua dengan hasil 
belajar bagi siswa sd N 5 tanjung sakti. Bab V akhir dari bagian 
tentang kesimpulan dan rekomendasi. Sementara itu bagian 
ketiga pada bagian ini adalah bagian akhir yaitu tentang daftar 
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BAB V PENUTUP 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian serta pengujian 
hipotesis yang telah dilakukan di SD N 5 Tanjung Sakti, 
maka dapat disimpulkan bahwa terdapat korelasi positif 
yang signifikansi antara bimbingan orang tua dengan hasil 
belajar  siswa SD N 5 Tanjung Sakti. Hal ini menujukan 
dengan diperolehnya hasil korelasi 0,820 setelah 
diinterorpstasikan secara sederhana dengan mencocokan 
hasil perhitungan dengan angka indek korelasi “r” product 
moment. Ternyata dari hasil bimbingan orang tua dan hasil 
belajar siswa  terletak antara 0,820 – 1,00 yang berada 
antara variabel X dan Y terdapat korelasi yang sangat kuat. 
Dan dari hasil Uji-t didapatkan hasil nilai sig( 2-tailed) 
sebesar Thitung =  6,269 ,>Ttabel=2,080   maka Ha diterima dan 
Ho ditolak, dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa 
terdapat  kolerasi bimbingan orang tua dengan hasil belajar 
bagi siswa SD N 5 Tanjung Sari pumu Kabupaten lahat. 
B. SARAN  
Berdasarkan beeberapa kesimpulan pada bagian sebelum ini 
dengan keterbatasan yang penulis lakukan, penulis 
menyarankan hal-hal sebagai berikut: 
1 Karena orang tua merupakan orang yang pertama dan 
terutama yang harus bertanggung jawab terhadap 
pendidikan anak-anaknya, maka dirasakan perlu adanya 
kepekaan dan pengertian yang mendalam terhadap segala 
kebutuhan belajar anak-anaknya khususnya dalam 
memberikan motivasi belajar kepada anak-anaknya. 
2 Hendaklah orang tua bisa mengawasi waktu belajar anak 
karena dengan pengawasan itu, orang tua akan tau apakah 
anak-anaknya dapat menggunakan waktu belajar dengan 




3 Orang tua hendaklah meningkatkan kedisiplinan serta 
melengkapi  fasilitas belajar yang dibutuhkan sehingga anak 
dapat menemukan kesenangan dalam belajar dan lebih aktif 
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